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RESUME

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang
penting dalam perekonomian Uni Eropa. Untuk mengatur
segala sesuatu yang berhubungan dengan pertanian Uni
Eropa, maka dibentuklah Common Agricultural Policy (CAP)
atau Kebijakan Pertanian Bersama. Dalam perekonomian Uni
Eropa, sektor pertanian selalu memperoleh proporsi besar
dalam setiap penetapan anggaran tahunan Uni Eropa.
Sebagian besar dari anggaran tersebut diperuntukkan bagi
subsidi petani di negara-negara anggota Uni Eropa, yang
berupa direct payment/pembayaran langsung dan subsidi
untuk rural development.

Sepanjang perjalanannya, CAP mengalami berkali-kali

reformasi yang dirancang untuk lebih berorientasi pasar.



Pada saat ini Uni Eropa sedang dalam proses reformasi
pasca 2013, dimana salah satu usulan reformasi dari
Komisi Eropa yaitu penghijauan CAP dengan memotong 30%
dari direct payment untuk pengembangan sektor alam. Namun
usulan tersebut ditolak oleh beberapa negara anggota
Eropa, khususnya Spanyol. Alasan penolakan Spanyol
tersebut adalah: pertama, Spanyol merupakan penerima
direct payment ketiga terbesar;

Kedua, pemotongan direct payment dapat dapat
mengakibatkan berkurangnya pendapatan Spanyol dari sektor
pertanian, Dengan berkurangnya subsidi yang diterima
Spanyol, maka dana yang dikeluarkan oleh para petani
tersebut untuk membiayai produksi pertanian mereka akan
semakin besar. Hal iIni kemudian akan mengakibatkan harga
produk pertanian mereka akan semakin meningkat, dan pada
akhirnya akan mengakibatkan berkurangnya penghasilan para
petani tersebut. Berkurangnya pemasukan para petani pada
akhirnya akan berpengaruh bagi berkurangnya pendapatan
Spanyol dari sektor pertanian. Apabila dikondisikan pada
penerimaan direct payment pada tahun 2009 vyaitu 5,1

milliar Euro, jika dipotong 30 % maka direct payment yang



diperoleh petani Spanyol hanya sekitar 3,57 milyar euro,
berkurang sekitar 1,5 milyar euro;

Ketiga, adanya tekanan dari kelompok petani Spanyol
yang tidak menyetul pemotongan direct payment tersebut.
Penolakan dari para petani Spanyol terlihat dari protes
yang dilakukan oleh kelompok petani utama di Spanyol
yaltu Asociacién Agraria de Jovenes Agricultores (ASAJA),
Unién de Pequefios Agricultores y Ganaderos (UPA), dan
Coordinadora de Organizaciones de Agricultores vy
Ganaderos (COAG), sesaat sebelum presentasi resmi dari
proposal CAP di gedung Uni Eropa. Mereka mengecam
proposal yang mengurangi pendapatan Spanyol dari direct
payment dan menurut tidak mampu membela pertanian
keluarga, serta membatasi kontrol dari rantai pasokan
dengan perusahaan pertanian besar.

Sektor pertanian juga memainkan peranan yang penting
dalam perekonomian Spanyol. Dalam bidang perekonomian,
Spanyol merupakan penghasil produksi pertanian Kketiga
terbesar di Uni Eropa. Spanyol juga merupakan pengekspor
pertanian kelima terbesar di Uni Eropa. Kelompok petani
Spanyol vyang terikat dalam beberapa serikat buruh

merupakan kelompok penekan yang cukup kuat. Beberapa



serikat petani Spanyol merupakan bagian dari dewan
penasehat ekonomi pemerinhan Spanyol yaitu Dewan Ekonomi

dan Sosial (CES).



